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Abstract 

Tagetes sp. merupakan salah satu tanaman hias yang memiliki nilai yang cukup tinggi. Tagetes sp. sering dimanfaatkan 

secara beragam. Penelitian tahun pertama ini dilakukan dengan tujuan untuk: mempelajari pengaruh interaksi 

paklobrutazol dan giberelin terhadap pembungaan Tagetes sp. dan untuk menentukan konsentrasi paklobrutazol dan 

giberelin terbaik untuk memacu pembungaan Tagetes sp. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

eksperimental dengan pola perlakuan RAL faktorial. Faktor pertama adalah konsentrasi giberelin terdiri dari 4 taraf yaitu 

0 ppm; 50 ppm; 100 ppm; 150 ppm. Faktor kedua adalah konsentrasi paklobrutazol, yang terdiri dari 3 taraf terdiri dari  

0 ppm; 100 ppm; 200 ppm. Setiap kombinasi perlakuan diulang 10 kali sehingga diperoleh 120 unit percobaan. Hasil 

yang didapat menunjukkan bahwa interaksi antara paklobrutazol dan GA3 tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

pada semua parameter yang diujikan. Penggunaan GA3 dan paklobrutazol secara mandiri dapat mempengaruhi 

pertumbuhan Tagetes sp. Perlakuan GA3 100 ppm menunjukkan tinggi tanaman dan laju pertumbuhan relatif sebesar 

24,40 dan 3,08. Perlakuan paklobrutazol konsentrasi 0 ppm dan 200 ppm menunjukkan rataan jumlah bunga terbanyak 

yaitu 10,80, sedangkan untuk rataan jumlah akar terbanyak ditunjukkan pada perlakuan paklobrutazol 0 ppm yaitu 

sebanyak 49,06.    

 

Kata kunci : giberelin, Tagetes sp., tanaman hias, paklobrutazol, pembungaan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Budidaya tanaman hias saat ini merupakan kegiatan 

yang sangat popular dan mampu meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Tanaman hias dapat berupa 

tanaman dalam pot, tanaman gantung, hiasan meja, 

tanaman penghias taman serta tanaman dalam rumah. 

Nilai ekonomi dari suatu tanaman hias dipengaruhi oleh 

arsitektur, warna daun serta ukuran bunga (Rahmawati 

dan Sulistiyowati, 2021). Permintaan tanaman hias dari 

tahun ke tahun terus meningkat seiring dengan 

kesadaran masyarakat akan kebutuhan tanaman hias. 

Salah satu komoditas tanaman bunga yang sering 

dibudayakan ialah bunga Tagetes sp. atau sering dikenal 

sebagai bunga tahi ayam.  

Tagetes sp. merupakan tanaman yang berasal dari 

Meksico dan Amerika Tengah (Gopi et al., 2012). 

Tagetes termasuk ke dalam familia Asteraceae dengan 

ciri-ciri memiliki banyak percabangan batang yang 

tegak, dengan tiggi tanaman mencapai 1,6 m. Tagetes 

sp. merupakan tanaman hias yang dimanfaatkan sebagai 

tanaman pagar hingga menjadi bunga ritual yang 

digunakan untuk ritual keagamaan. Budidaya Tagetes 

sp. sering dilakukan di tanah lapang terbuka, dan sangat 

jarang dibudidayakan menggunakan pot. hal ini 

dikarenakan tinggi tanaman Tagetes sp yang mencapai 

1,6 m dengan percabangan yang banyak menjadikan 

tanaman ini mudah rebah (Zulfita dan Hariyanti, 2020a). 

Oleh karena itu, rekayasa pertumbuhan tanaman 

diperlukan untuk membuat tanaman lebih pendek 

sehingga dapat dijadikan sebagai tanaman hias pot yang 

memiliki nilai estetik yang tinggi. Salah satu cara untuk 

mendapatkan tanaman pendek dengan waktu berbunga 

cepat adalah aplikasi pemberian paklobrutazol dan 

giberelin pada tanaman.  

Paklobrutazol merupakan salah satu zat penghambat 

pertumbuhan tanaman, yang pengaplikasian diinduksi 

secara eksogen. Zat penghambat tumbuh atau sering 

dikenal sebagai retardant merupakan zat yang 

digunakan untuk menghambat proses fisiologis serta 

biokimia tanaman. Zat penghambat tumbuh tanaman 

ialah senyawa organik yang memiliki peran dalam 

menghambat pertumbuhan batang, menginduksi 

produksi klorofil pada daun, serta mempercepat proses 

pembungaan. Paklobrutazol sering dikenal sebagai 

senyawa anti giberelin yang dapat menghambat 

biosintesis giberelin (Adilah et al., 2020). Giberelin 

merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang 

berperan dalam pemanjangan sel, pembungaan dan 

meningkatkan diameter bunga serta dapat mempercepat 

proses pembuahan pada tanaman. Giberelin memacu 

pertumbuhan tanaman dengan mekanisme 
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meningkatkan proses hidrolisis pati menjadi glukosa 

dan fruktosa yang merupakan tipe gula yang penting 

dalam proses pembentukan dinding sel serta dapat 

meningkatkan transfer nutrisi dan air ke dalam sel 

tanaman (Adilah et al., 2020; Khan et al., 2013). 

Penelitain ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

apliasi paklobrutazol dan giberelin pada pertumbuhan 

serta pembungan Tagetes sp.  

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di areal pertanian desa 

Serang Kabupaten Purbalingga dengan ketinggian 1220 

mdpl dari februari sampai dengan juni 2021. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan Pola Faktorial. Factor pertama GA3 dengan 4 

taraf konsentrasi yaitu : 0  ppm, 50 ppm, 100 ppm, dan 

150 ppm. Faktor kedua pakloburazol dengan 3 taraf 

kosentrasi yaitu : 0 ppm, 100 ppm, 200 ppm. Masing-

masing perlakuan diulang sepuluh kali sehingga ada 120 

unit percobaan. Semua perlakuan ditanam pada media 

tanah, arang sekam, pupuk kendang serta kompos 

dengan perbandingan 1:1:1:1. Parameter yang diamati 

meliputi jumlah daun, tinggi tanaman, jumlah akar, 

berat kering tanaman dan berat basah tanaman, waktu 

berbunga. Data dianalisis dengan analisis ragam, dengan 

tingkat kepercayaan 95%. Nilai F hitung yang 

didapatkan lebih besar dari F tabel, dilanjutkan dengan 

uji lanjut beda nyata jujur (BNJ/HSD). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

didapatkan perubahan pada tanaman ditandai dengan 

perubahan ukuran, pembentukan organ baru, serta 

penambahan jumlah organ tanaman. Hal ini dikarenakan 

adanya nutrien yang tersedia di dalam media tanaman 

dan sebagian besar unsur-unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman telah disediakan oleh media tanam untuk 

selanjutnya nutrisi yang ada di dalam media diserap oleh 

perakaran yang digunakan untuk proses pertumbuhan 

dan pembungaan. 

Hasil analisis ragam terhadap interaksi 

paklobutrazol dan GA3 terhadap parameter yang diamati 

menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata. Hasil 

analisis yang berpengaruh nyata ditunjukkan oleh 

perlakuan secara mendiri, baik GA3 maupun 

paklobrutazole (Tabel 1; Tabel 2; Tabel 3; Tabel 4). 

Hasil pengamatan Tagetes sp.  terhadap tinggi tanaman 

ditunjukkan oleh perlakuan GA3 secara mandiri. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pemberian paklobrutazol 

tidak dapat menekan pertumbuhan Tagetes sp. dan tidak 

dapat menekan konsentrasi GA3 pada tanaman.  

 

 

Tabel 1. Pengaruh GA3 terhadap tinggi tanaman Tagetes sp. 

No Perlakuan Tinggi Tanaman 

1 GA3 0 ppm 26,91 a 

2 GA3 50 ppm 27,04 a 

3 GA3 100 ppm  24,40 b 

4 GA3 150 ppm 26,22 ab 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat kesalahan 5% 

 

 

Tabel 2. Pengaruh GA3 terhadap laju pertumbuhan relative Tagetes sp. 

No Perlakuan Laju pertumbuhan 

1 GA3 0 ppm 3,17 a 

2 GA3 50 ppm 3,18 a 

3 GA3 100 ppm  3,08 b 

4 GA3 150 ppm 3,14 ab 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat kesalahan 5% 

 

 

Tagetes sp. yang ditanam tanpa menggunakan 

GA3 50 ppm menunjukkan hasil tinggi tanaman paling 

tinggi, meskipun hasil tersebut tidak berbeda nyata 

dengan GA3 0 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan GA3 selain untuk mempercepat 

pembungaan, giberelin juga dapat merangsang 

perpanjangan batang. Hal ini sesuai dengan Acharya et 

al. (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan 

giberelin dapat memicu diferensiasi dan perkembangan 

pada tanaman, terutama pada pemanjangan sel. Tinggi 

Tagetes sp. terpendek ditunjukkan oleh perlakuan GA3 

100 ppm dengan rataan tinggi 24,40 cm, meskipun tidak 
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berbeda nyata dengan perlakuan GA3 150 ppm dengan 

rataan tinggi 26,22 cm.  

Pemberian GA3 secara mandiri terhadap laju 

pertumbuhan relatif menunjukkan bahwa perlakuan 

GA3 100 ppm berbeda nyata dengan perlakuan GA3 0 

ppm dan GA3 50 ppm, meskipun tidak berbeda nyata 

dengan GA3 150 ppm. Laju pertumbuhan yang semakin 

besar menunjukkan efisiensi tanaman. GA3 merupakan 

salah satu zat penggatur tumbuh yang memiliki peranan 

dalam perpanjangan sel, sehingga dapat merangsang 

tinggi tanaman dengan baik (Golldack et al., 2013; Joshi 

et al., 2021; Stamm dan Kumar, 2013).   

Aplikasi paklobutrazol pada tahap awal bertujuan 

untuk menahan laju pertumbuhan Tagetes sp. 

Harpitaningrum et al. (2014) yang menyatakan 

penyemprotan paklobrutazol pada tanaman akan efektif 

untuk menghambat pertumbuhan tanaman, hal dini 

dikarenakan paklobrutazol akan langsung masuk 

melalui stomata yang kemudian ditranslokasikan ke 

daerah meristem sub-apikal sehingga dapat 

menghambat tinggi tanaman.  

Paklobrutazol merupakan salah satu zat 

penghambat tumbuh atau retardan yang berperan dalam 

menghambat pemanjangan sel dan ruas batang suatu 

tanaman dengan cara menekan proses biosintesis 

giberelin yang menyebabkan pada menurunnya laju 

pembelahan sel (Solichatun et al., 2021; Zulfita dan 

Hariyanti, 2020b). Penghambatan tinggi tanaman terjadi 

dikarenakan adanya reaksi oksidase kaurene menjadi 

asam kau-renoat pada biosintesis giberelin yang 

berakibat adanya defisit giberelin pada tanaman, 

sehingga menimbulkan tanaman dengan tinggi lebih 

pendek (Litvin et al., 2016).  

Paklobrutazol pada konsentrasi 0 ppm dan 100 

ppm merupakan perlakuan dengan jumlah rataan akar 

lebih banyak yaitu 49,06 dan 48,40. Hasil berbeda pada 

pemberian konsentrasi paklobrutazol pada konsentrasi 

200 ppm yang memperoleh jumlah rataan lebih rendah 

yaitu 41,96. Paklobrutazol dengan konsentrasi 200 ppm 

menunjukkan jumlah rataan bunga 0 ppm lebih banyak 

yaitu sebesar 10,80 bunga, Hasil yang didapat berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Rochmatino 

et al. (2010) pada tanaman krisan menunjukkan bahwa 

yang paklobrutazol dengan konsentrasi 100 ppm dapat 

merangsang pembungaan paling efektif  daripada 

konsentrasi 300 ppm. Menurut Novi dan Rizki (2014) 

pengguanaan paklobrutazol pada konsentrasi 200 ppm 

s.d. 1000 ppm menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata terhadap jumlah bunga tanaman melati.  

 

 

Tabel 3. Pengaruh paklobrutazol terhadap jumlah akar tanaman Tagetes sp. 

No Perlakuan Jumlah akar 

1 Paklobrutazol 0 ppm 49.06 a 

2 Paklobrutazol 100 ppm 48,40 a 

3 Paklobrutazol 200 ppm 41,96 b 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat kesalahan 5% 

  

 

 

Tabel 4. Pengaruh paklobrutazol terhadap jumlah bunga tanaman Tagetes sp. 

No Perlakuan Jumlah bunga 

1 Paklobrutazol 0 ppm 10,80 a 

2 Paklobrutazol 100 ppm 9,10 b 

3 Paklobrutazol 200 ppm 10,80 a 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat kesalahan 5% 

 

 

Hasil menunjukkan bahwa jumlah bunga yang 

dihasilkan hanya dipengaruhi oleh pemberian 

paklobrutazol. Hal tersebut berbeda dengan penelitian  

(Ouzounidou dan Giannakoula, 2010) yang menyatakan 

bahwa aplikasi GA3 sangat efektif dalam merangsang 

proses pembungaan. GA3 berperan dalam proses 

perkembangan bunga. GA3 tidak memberikan pengaruh 

terhadap pembungaan pada Tagetes sp. Percepatan fase  

 

 

 

vegetatif tanaman yang dtimbulkan oleh adanya aplikasi 

paklobrutazol. Hal ini sesuai dengan pernyataan Adilah 

et al. (2020) yang melaporakn bahwa percepatan 

pertumbuhan generatif terjadi dikarenakan 

paklobrutazol dapat meningkatkan kandungan fenolik 

tanaman yang berperan dalam menghambat 

pertumbuhan vegetatif tanaman dan mempercepat fase 

generatif suatu tanaman. 
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Hasil uji BNJ yang tersaji pada tabel 4 

menunjukkan bahwa seluruh perlakuan yang di ujikan 

tidak menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini 

ditunjukkan dengan tidak adanya perbedaan antara 

perlakuan yang diujikan dengan perlakuan kontrol. 

Rendahnya jumlah bunga dan tinggi tanaman yang 

masih tinggi yang dihasilkan pada penelitian ini 

kemungkinan disebabkan oleh: konsentrasi zat pengatur 

tumbuh yang digunakan, fisiologi tanaman induk, 

genetik tanaman dan faktor lingkungan (suhu, curah  

hujan, kelembaban, dll). Konsentrasi paklobrutazol 

yang disemprotkan pada Tagetes sp. diduga belum 

mampu memberikan efek yang besar pada 

penghambatan pertumbuhan Tagetes sp. Menurut 

Malanka dan Magdziarz (2017); Rajiv et al. (2018) 

penggunaan paklobrutazol 1000 ppm menunjukkan 

hasil terbaik dalam menghambat pertumbuhan krisan. 

Penggunaan paklobrutazol dengan konsentrasi besar 

dapat memberikan pengaruh lebih baik pada famili 

asteraceae.  

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

diuraikan, dapat disimpulan bahwa, Penghambatan 

pertumbuhan Tagetes melalui aplikasi zat pengatur 

tumbuh tumbuhan dipengaruhi oleh jenis zat pengatur 

tumbuh tumbuhan, bahan tanam dan faktor lingkungan. 

Perlakuan paklobrutazol pada konsentrasi 0 ppm dan 

200 ppm menunjukkan rataan jumlah bunga lebih 

banyak yaitu 10,80, sedangakan untuk rataan jumlah 

akar lebih banyak ditunjukkan pada perlakuan 

paklobrutazol 0 ppm yaitu sebanyak 49,06. 
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